
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Klasifikasi 

            Klasifikasi dan morfologi ikan patin pe .rkasa (Pangasionodon 

hypophthalmus) me.nurut Kotte.lat e.t al. (1993) adalah se.bagai be.rikut: 

Filum   : Chordata 

Ke.las   : Pisce.s 

Ordo   : Ostariophysi 

Famili   : Pangasidae. 

Ge.nus    : Pangasius 

Spe.sie.s : Pangasius hypopthalmus  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ikan Patin Pe .rkasa  

Sumbe.r : Dokume.ntasi Pribadi 

 

2.1.2 Morfologi Ikan Patin Perkasa (Pangasianodon hypophthalmus) 

          Ikan patin me .mpunyai sirip punggung 1 jari-jari ke.ras yang be.rubah me.njadi 

patil yang be.sar dan be.rge.rigi dibe.lakangnya, se.dangkan jari-jari lunak 6- 7 buah 

(Kordi, 2005). Pada pe .rmukaan punggung te .rdapat sirip le.mak yang ukurannya 

sangat ke.cil, sirip dubur agak panjang dan me .mpunyai 30-33 jari-jari lunak, sirip 

pe.rut te.rdapat 6 jari-jari lunak. Se.dangkan sirip dada te .rdapat 1 jari-jari ke.ras yang 

be.rubah me.njadi patil dan 12-13 jari-jari lunak, sirip e.kor be.rcagak dan be .ntuknya 

sime.tris (Ghufron, 2005). 
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2.1.3 Kebiasaan Makan dan Makanan Ikan  

            Ke.biasaan makanan ikan adalah je .nis, kuantitas, dan kualitas makanan yang 

dimakan ikan. Se .dangkan ke.biasaan cara makan ikan adalah hal-hal yang 

be.rhubungan de.ngan waktu, te .mpat, dan cara me .ndapatkan makanan. Ikan patin 

(Pangasianodon hypophthalmus) me.rupakan ikan pe.makan se.gala (omnivora), 

te.tapi ce.nde.rung ke. arah karnivora (pe.makan daging/he .wani). Di alam, makanan 

utama ikan patin be.rupa udang re.nik (Crustace.a), Inse.kta dan Molusca. Se .me.ntara 

makanan pe.le.ngkap ikan patin be .rupa rotife.ra, ikan ke.cil dan daun-daunan yang 

ada di pe.rairan (Nur e.t al., 2015). Makanan utama be .nih ikan patin siam be .rupa 

larva inse.kta (Chironomus sp.) dan pe.le.t se .dangkan inse.kta, zooplankton dan 

fitoplankton me .rupakan makanan pe.le.ngkap. Sumbe .r e.ne.rgi yang didapatkan dari 

makanan te.rse.but digunakan se .bagai pe.rtumbuhan dan ke .langsungan hidup ikan 

patin (Ni’matuloh e.t al., 2018). 

 

2.1.3.1 Cacing Sutra  

           Cacing sutra (Tubife.x sp.) me.rupakan salah satu pakan alami yang me.miliki 

kandungan gizi tinggi dan dipakai untuk me .nyuplai asupan gizi bagi larva ikan. 

Cacing sutra (Tubife .x sp.) me.njadi favorit bagi se .mua be.nih ikan yang sudah biasa 

me.makan pakan alami. Ke .te.rse.diaan cacing sutra di alam be .rkurang pada musim 

hujan kare.na kadar bahan organik yang me .njadi sumbe.r makanan cacing Sutra 

be.rkurang atau cacing te .rbawa aliran air (Syahputra e.t al., 2020). Me.nurut 

Mi’raizki e.t al. (2015), kandungan nutrisi cacing sute .ra cukup tinggi yaitu prote .in 

me.ncapai 57%, le .mak 13,3%, se.rat kasar 2,04%, kadar abu 3,6% Dan air 87,7%. 

Cacing sute.ra se .bagai pakan alami me .mpunyai be.be.rapa ke.le.bihan yaitu, se .lain 

kandungan nutrisinya yang baik, juga me .miliki ge.rakan yang lambat, ukurannya 

ke.cil, dan mudah dice.rna. 
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2.1.3.2 Kutu Air 

           Kutu air me .rupakan je.nis plankton yang pe.nting se.bagai alte.rnatif pakan 

alami, kare.na ukurannya se .suai de.ngan bukaan mulut be .nih ikan se.pe.rti ikan patin. 

Kutu air juga me .ngandung prote.in cukup tinggi dan mudah dice .rna dalam usus 

be.nih ikan. Kandungan prote.in pada kutu air 42,65% dan le.mak 8,00%. Atmadjaja 

(2009). 

 

2.1.3.3 Jentik Nyamuk    

          Je.ntik nyamuk me .rupakan salah satu je .nis pakan alami de.ngan ke.le.bihan 

yang dimiliki ole.h pakan ini adalah re.latif mudah untuk didapatkan, de .ngan cara 

me.nampung air dalam ke .adaan te.rbuka. Je.ntik nyamuk me .miliki kandungan 

prote.in 15,58%, le.mak 7,81%, se.rat 3,46%. Atmadjaja (2009). 

 

2.1.3.4 Pakan Buatan (Pelet) 

          Pakan buatan be .rkontribusi sangat be .sar dalam struktur biaya produksi pada 

budidaya ikan inte .nsif yaitu se.kitar 60-70% (Santoso, 2011), Pe .ran pakan sangat 

pe.nting untuk me.ningkatkan produksi. Bila pakan yang dibe .rikan hanya se .adanya, 

maka produksi yang dihasilkan se .dikit. Kandungan gizi pakan juga harus 

dipe.rhatikan se .hingga ikan yang dihasilkan maksimal (Khotimah & Alfinsyah, 

2015). Pakan buatan pabrik biasanya digunakan ole .h para pe.mbudidaya ikan, pakan 

pabrik sudah di formulasikan ole .h ahli pakan de .ngan me.mpe.rhatikan kualitas dan 

kandungan gizi. Pakan pabrik juga sudah dibe .dakan untuk golongan ikan te .rte.ntu, 

se.pe.rti golongan ikan he.rbivora, omnivora maupun karnivora. Masing masing je .nis 

ikan me.miliki kandungan prote .in 40%, le .mak, karbohidrat, mine.ral dan vitamin 

yang be.rbe.da pula (Sadri, 2018). Se .lanjutnya, pe.le.t dapat dibuat dalam be.ntuk yang 

be.ragam, se.pe.rti batang, bulat atau gilik (bulat me .manjang). Ukuran panjang dan 

diame.te.rnya dise .suaikan de.ngan ukuran ikan yang akan dibe .ri makan Pe .le.t dapat 

dibe.rikan ke. ikan dalam fase . pe.rtumbuhan. Porsi pe.mbe.rian pakan pada malam hari 

le.bih banyak daripada pagi, siang atau sore . hari. 

 

2.1.4 Kualitas Air 
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         Air me.rupakan salah satu faktor dalam ke .giatan budidaya se.hingga me .njadi 

sangat pe.nting, jika tidak te .rse.dia sumbe.r air maka ikan akan me.ngalami ke.matian. 

Ke.te.rse.dian sumbe .r air me.tabolisme.a be.rdasarkan dari jumlah namun ke.se.dian air 

harus me.ngandung unsur hara yang dibutuhkan ole .h ikan dan be .bas dari bahan 

pe.nce.mar atau bahan pe .ngganggu yang dapat me .ngganggu prose.s ke.giatan 

budidaya, me.nurunnya mutu kualitas air dapat me .nye.babkan ke.racunan pada ikan, 

me.naikkan de.rajat ke .asaman air, be.rkurangnya oksige .n te.rlarut dalam air se.hingga 

dapat me.micu adanya infe .ksi pe.nyakit dan bakte.ri se.rta de.fisine.si nutrisi (Suparlan 

e.t al., 2020).  

 

A. Suhu 

      Suhu pe.irairan yang ide.ial untuk be.inih ikan patin adalah antara 27-30°C 

kare.ina suhu biasanya me .iningkat se.iiring pe.irtumbuhan, yang dapat 

me.imbahayakan ke.ihidupan atau ke.imatian he.iwan budidaya (Supandi e.t al., 

2015). 

 

B. Derajat keasaman (pH) 

      Tingkat ke.isuburan pe.irairan dipe.ingaruhi ole.ih pH air. Pe.irairan asam yang 

tidak produktif dapat me .inye.ibabkan ke .imatian he.iwan budidaya. Pada pH re .indah 

atau de.ingan ke.iasaman tinggi, jumlah oksige.in te.irlarut akan be .irkurang. 

Konsumsi oksige.in akan be.irkurang, aktivitas akan me .iningkat, dan se.ile.ira makan 

akan be.irkurang. Ikan patin tumbuh le .ibih baik di pe.irairan de.ingan alkalinitas 

re.indah atau ne .itral. Namun, jika pH pe .irairan re.indah, pe.irtumbuhannya akan 

me.inurun. Me.inurut Wahyuni e.it al., (2022), pH yang ide.ial untuk pe.ime.iliharaan 

ikan adalah 6- 8,5. 

 

      C.   DO (Disolved Oxygen) 

             Ke.butuhan oksige.n bagi ikan me.mpunyai dua aspe.k yaitu ke.butuhan aspe.k 

lingkungan bagi spe .sie.s ikan te.rte.ntu dan ke.butuhan konsumtif yang 

te.rgantung pada ke.adaan me.tabolisme. ikan. Pe.rbe.daan ke.butuhan oksige.n 

dalam suatu lingkungan bagi ikan dari spe .sie.s te.rte.ntu dise.babkan ole.h adanya 
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pe.rbe.daan struktur mole .kul se.l dara ikan. Pada pe .mbe.nihan ikan konse .trasi 

oksige.n te.rlarut adalah 7-9 ppm (Warman, 2015). 

 

      D. Amonia 

            Me.nurut Kordi & Tancung (2009), kadar amoniak (NH3) yang te.rdapat 

dalam pe.rairan umumnya me .rupakan hasil me .tabolism ikan be.rupa kotoran 

padat (fe.se.s) dan larutan amoniak yang dike .luarkan le.wat anus, ginjal dan 

jaringan insang. Kotoran padat dan sisa pakan tidak te .rmakan adalah bahan 

organik de.ngan kandungan prote.in tinggi yang diuraikan me .njadi polype.ptide., 

asam-asam dan akhirnya amonia me .njadi produk akhir dalam kolam. 

 

2.2 Hipotesis 

         Diduga pe.mbe.rian pakan alami cacing sutra be.rpe.ngaruh te.rhadap 

pe.rtumbuhan hidup pada be .nih ikan patin pe.rkasa (Pangasianodon 

hypophthalmus). 

 

 

 


